BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor lingkungan

mendukung pengembangan usahatani padi sawah di Desa Bulontio timur

Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara, dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor lingkungan untuk mendukung pengembangan usahatani padi

sawah tersebut diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal meliputi faktor pendukung (tanah, air, iklim dan lingkungan sosial)
dan faktor penghambat (tanah dan air) dalam berusahatani padi sawah.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis SWOT, diperoleh faktor

lingkungan dalam mendukung pengembangan usahatani padi sawah sebagai

berikut:

a. Kondisi lahan pertanian sawah yang luas dan transportasi yang cukup
memadai sehingga petani dengan mudah untuk akses ke lahan pertanian.

b. Adanya bantuan pemerintah dalam hal penyediaan pupuk dan alsintan
(traktor pemangkas rumput, perontok padi dan handsprayer) untuk petani.
Sehingga petani mendapatkan kemudahan dalam proses pengolahan
sampai dengan panen.

c. Sistem irigasi yang cukup memadai dalam pengairan tanaman padi sawah.
Tetapi harus lebih ditambah lagi, agar semua lahan padi sawah dapat
dijangkau oleh saluran irigasi.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan:

Diharapkan kepada petani agar dapat menggunakan alsintan, karena dapat

memudahkan petani dalam mengolah lahan pertanian dan menambah

pendapatan rumah tangga.



Gotong royong yang dibangun dengan baik dalam pembersihan saluran
irigasi merupakan satu indikator yang perlu dipertahankan dalam penyediaan
air pada lahan padi sawah.

Diharapkan kepada petani agar dapat menyediakan pupuk terlebih dahulu.
Supaya ketika sudah waktunya tanaman padi sawah diberikan pupuk, tidak
lagi terhalang dengan keterbatasan/kelangkaan pupuk itu sendiri.

Petani disarankan untuk menyediakan sumur bor dalam mengantisipasi
kekurangan air.

Motivasi petani yang tinggi harus dipertahankan dengan tidak melihat
kendala-kendala yang dihadapi seperti kekurangan air, jalan pertanian yang
belum memadai, keterbatasan pupuk dan alsintan modern untuk peningkatan
pendapatan usahataninya.

Diharapkan kepada pemerintah agar lebih dapat menyediakan pupuk dan
sarana prasarana terhadap petani. Agar dapat memudahkan dan

memaksimalkan pendapatan petani.
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